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BAB
PENDAHULUAN

Mengklasifikasikan gambar buah berdasarkan bentuk dan
warna menggunakan algoritma Naive Bayes melibatkan
penggunaan teknik pemrosesan gambar untuk mengekstrak fitur
dari gambar, seperti tekstur dan warna. Algoritma Naive Bayes
kemudian digunakan untuk mengklasifikasikan gambar buah
berdasarkan fitur-fitur tersebut.

Klasifikasi citra buah berdasarkan bentuk dan warna
menggunakan algoritma Naive Bayes adalah suatu pendekatan
inovatif yang menawarkan solusi efisien untuk identifikasi jenis
buah secara otomatis. Algoritma Naive Bayes merupakan metode
Machine Learning yang berfokus pada probabilitas dan asumsi
"naive" bahwa setiap fitur bersifat independen. Dalam konteks
Klasifikasi citra buah, fitur-fitur seperti bentuk dan warna dianggap
sebagai elemen kunci dalam proses pengenalan jenis buah.

Proses ini dimulai dengan tahap preprocessing, di mana citra
buah dibersihkan dan diekstraksi fitur-fiturnya. Bentuk dan warna
kemudian diidentifikasi sebagai fitur utama untuk analisis
klasifikasi. Algoritma Naive Bayes menghitung probabilitas kelas
(jenis buah) berdasarkan distribusi probabilitas fitur-fitur yang
telah diekstraksi. Misalnya, probabilitas bahwa sebuah buah
berbentuk bulat dan berwarna merah adalah parameter penting
yang digunakan dalam klasifikasi.

Penelitian lain menggunakan algoritma Naive Bayes dan
ekstraksi fitur untuk mengklasifikasikan apel Manalagi baik atau
buruk berdasarkan kumpulan data gambar dari 337 gambar
apel(Moch. Lutfi et al ,2022). Studi tersebut menemukan bahwa



BAB
KLASIFIKASI

CITRA

A. Definisi Klasifikasi Citra

Klasifikasi citra adalah suatu teknik dalam pengolahan
citra digital yang menitikberatkan pada pengenalan pola visual
dalam gambar atau citra. Proses ini bertujuan untuk
mengelompokkan atau mengkategorikan objek atau bagian dari
citra ke dalam kelas tertentu berdasarkan ciri-ciri visual yang
dapat diekstraksi. Dalam konteks ini, Kklasifikasi citra
menggabungkan konsep-konsep dari bidang pengolahan citra
dan Machine Learning untuk memungkinkan komputer
memahami dan merespons terhadap konten visual secara
otomatis.

Menurut Gonzalez dan Woods (2008) dalam buku "Digital
Image Processing," Klasifikasi citra adalah bagian integral dari
pengolahan citra digital yang memainkan peran kunci dalam
menganalisis dan mengenali informasi visual dari gambar
digital. Konsep ini tidak hanya mencakup aspek pemisahan dan
pengelompokan objek atau fitur dalam citra, tetapi juga
melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip
dasar dan teknik-teknik yang melibatkan pengolahan citra
secara keseluruhan. Dalam buku "Digital Image Processing" oleh
Gonzalez dan Woods (2008), mereka mengeksplorasi berbagai
metode dan strategi yang terlibat dalam klasifikasi citra, yang
mencakup teknik statistik, pembelajaran mesin, dan pendekatan
pengenalan pola.



BAB DASAR-DASAR

ALGORITMA
NAIVE BAYES

A. Pemahaman Dasar Probabilitas

Pemahaman dasar probabilitas dalam algoritma Naive
Bayes adalah kunci untuk mengenali dan mengklasifikasikan
data dengan cara yang efisien. Algoritma ini bersandar pada
konsep probabilitas untuk membuat prediksi dan keputusan.
Dalam konteks Naive Bayes, probabilitas digunakan untuk
menentukan seberapa mungkin suatu data masuk ke dalam
suatu kategori atau kelas tertentu (Manning, ,2008).

Pertama, kita melibatkan konsep probabilitas prior, yaitu
probabilitas bahwa suatu instance data masuk ke dalam kelas
tertentu sebelum melihat atribut-atributnya. Ini memberikan
pandangan awal tentang kemungkinan seorang instance data
termasuk ke dalam suatu kelas tanpa mempertimbangkan
informasi atributnya.

Selanjutnya, kita memeriksa probabilitas likelihood, yaitu
probabilitas bahwa suatu instance data memiliki atribut-atribut
tertentu jika diketahui masuk ke dalam suatu kelas. Dalam
Naive Bayes, asumsi "naif' dibuat bahwa atribut-atribut ini
adalah independen satu sama lain, menyederhanakan
perhitungan dan memungkinkan kita menghitung probabilitas
likelihood sebagai produk dari probabilitas masing-masing
atribut.

Melalui Teorema Bayes, kita dapat menggabungkan
probabilitas prior dan likelihood untuk mendapatkan
probabilitas posterior, yaitu probabilitas bahwa suatu instance
data termasuk ke dalam suatu kelas setelah melihat atribut-
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60

PERSIAPAN DATA
DAN EKSTRAKSI
FITUR

Pemrosesan Citra Buah

Pemrosesan citra buah merupakan suatu proses di mana
teknologi komputer dan analisis citra digunakan untuk
memahami, memanipulasi, atau mengekstrak informasi dari
gambar atau foto buah. Pemrosesan citra buah memiliki
berbagai aplikasi, termasuk pengenalan dan klasifikasi buah,
pengukuran kualitas, identifikasi cacat, dan pemantauan
pertumbuhan atau kematangan buah. Berikut adalah beberapa
aspek yang umumnya terkait dengan pemrosesan citra buah
(Gonzalez, 2009).:
1. Segmentasi:

Dalam fase permulaan pemrosesan citra buah, langkah
kritis yang diambil adalah segmentasi. Segmentasi merujuk
pada proses pemisahan objek buah dari latar belakang
gambar, menjadi tahapan esensial untuk menganalisis secara
lebih mendalam karakteristik dan fitur buah tersebut. Teknik
segmentasi digunakan untuk menentukan batas-batas objek
buah, memungkinkan pemisahan yang optimal dari objek
tersebut dari elemen latar belakang gambar. Proses ini
melibatkan pendefinisian garis batas yang jelas dan akurat,
sehingga objek buah dapat diisolasi dengan lebih baik,
memfasilitasi analisis selanjutnya

Segmentasi menjadi kunci dalam pemrosesan citra
buah karena memungkinkan pemfokusan pada objek utama
dari gambar, mengurangi pengaruh latar belakang yang
mungkin beragam. Teknik segmentasi melibatkan berbagai



BAB

IMPLEMENTASI
ALGORITMA NAIVE
BAYES PADA CITRA BUAH

Implementasi algoritma Naive Bayes pada citra buah
melibatkan penerapan prinsip dasar dari algoritma tersebut untuk
tugas klasifikasi gambar. Algoritma Naive Bayes pada dasarnya
merupakan metode klasifikasi probabilistik yang berdasarkan pada
teorema Bayes. Dalam konteks citra buah, langkah awal melibatkan
representasi data citra ke dalam fitur-fitur yang relevan, seperti
warna, tekstur, atau bentuk buah. Selanjutnya, algoritma Naive
Bayes digunakan untuk menghitung probabilitas kelas atau jenis
buah berdasarkan distribusi fitur-fitur yang telah diekstraksi.
Keunikan dari Naive Bayes terletak pada asumsi "naif' atau
sederhana bahwa setiap fitur dalam citra adalah independen satu
sama lain, yang dapat memberikan kalkulasi probabilitas dengan
cepat dan efisien (Russell, 2010).

Implementasi Naive Bayes pada citra buah dapat
memberikan hasil yang baik terutama jika data terdistribusi dengan
jelas antar kelas. Namun, perlu diingat bahwa asumsi independensi
fitur mungkin tidak selalu terpenuhi dalam konteks citra, di mana
fitur-fitur seperti warna, tekstur, dan bentuk dapat saling berkaitan.
Oleh karena itu, keterbatasan ini perlu diperhatikan selama
implementasi untuk memastikan akurasi dan kehandalan model.

A. Langkah-langkah Algoritma
Naive Bayes pada citra buah melibatkan serangkaian
langkah-langkah algoritma yang diterapkan untuk melakukan
klasifikasi atau analisis pada citra buah menggunakan metode
Naive Bayes. Dalam konteks ini, Naive Bayes digunakan untuk
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BAB EVALUASI DAN

INTERPRETASI
HASIL

Evaluasi dan interpretasi hasil merupakan langkah penting
dalam menilai kinerja suatu model klasifikasi citra buah. Setelah
model dilatih dan diuji, perlu dilakukan analisis menyeluruh
terhadap hasil prediksi untuk memahami sejauh mana model dapat
mengenali dan mengklasifikasikan buah-buahan dengan akurat.
Evaluasi kinerja model dapat melibatkan berbagai metrik, seperti
akurasi, presisi, recall, Fl-score, serta matriks kebingungan
(confusion matrix) (Miiller, 2016).

Confusion matrix, sebagai alat evaluasi dasar, memberikan
gambaran tentang seberapa baik model dapat membedakan antara
kelas buah yang berbeda. Selain metrik-metrik umum, juga penting
untuk memeriksa hasil prediksi secara visual. Plotting kurva
karakteristik operasi penerima (ROC) atau kurva precision-recall
dapat memberikan pandangan yang lebih mendalam terhadap
kinerja model dalam mengatasi trade-off antara presisi dan recall
(Raschka, 2017).

Evaluasi dan interpretasi hasil yang cermat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kelebihan dan kelemahan
model Klasifikasi citra buah. Dengan memanfaatkan berbagai
metrik dan visualisasi yang tersedia, pemahaman yang mendalam
tentang kinerja model dapat membantu dalam pengambilan
keputusan terkait peningkatan model atau penyesuaian lebih lanjut
untuk mencapai hasil yang lebih optimal.
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PENGOLAHAN
KLASIFIKASI
CITRA

Proses Klasifikasi Citra

Teknik pengenalan citra yang diterapkan dalam studi
kasus ini menggabungkan metode morfologi untuk proses
segmentasi ekstraksi citra dan metode klasifikasi Naive Bayes
untuk meningkatkan akurasi data hasil pengolahan citra. Proses
pengenalan citra ini terdiri dari dua fase utama, yaitu fase
pelatihan dan fase pengujian.

Pada fase pelatihan, langkah-langkah dilakukan dengan
tujuan membangun model klasifikasi yang akurat berdasarkan
subset citra yang disebut citra latih. Tahap pertama melibatkan
penerapan metode morfologi untuk mengekstraksi fitur-fitur
penting dari citra buah, memisahkan area dengan warna dan
bentuk yang berbeda. Selanjutnya, citra yang telah di-
segmentasi digunakan untuk melatih model klasifikasi Naive
Bayes. Proses ini melibatkan penggunaan citra latih sebagai
dataset untuk mengajarkan model mengenali pola dan
karakteristik khas yang terkait dengan bentuk dan warna buah.
Hasil akhir dari fase pelatihan adalah model klasifikasi yang
telah disesuaikan dengan data pelatihan, siap untuk diuji pada
citra buah yang belum pernah dilihat sebelumnya.

Setelah fase pelatihan, dilakukan fase pengujian untuk
mengukur tingkat akurasi dan kinerja model pada citra buah
yang belum pernah dikenali sebelumnya. Proses ini melibatkan
penggunaan metode klasifikasi Naive Bayes yang telah di-train
sebelumnya untuk mengklasifikasikan citra uji berdasarkan
fitur-fitur yang telah dipelajari selama fase pelatihan. Dengan
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